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ABSTRAK

Para ulama berbeda pendapat mengenai talak bid'i. Ibn Hazm mengatakan
bahwa talak bid'i adalah mentalak isteri dalam kedaan haid (nifas) dan mentalak
isteri dalam keadaan suci yang telah dikumpuli. Beliau mengatakan bahwa jika
seseorang mentalak isteri dalam keadaan tersebut di atas tidaklah jatuh talaknya.
Pendapat Ibn Hazm ini sependapat dengan Ibn Taimiyah dan Ibn Qayyim al-
Jauziyah. Penyusun mengambil Ibn Hazm karena Ibn Hazm secara historis lebih
dahulu lahir dan melahirkan pemikiran ini dibanding Ibn Taimiyah dan Ibn
Qayyim al-Jauziyah. Pemikiran Ibn Hazm tersebut berbeda dengan pemikiran
kebanyakan ulama pada masanya. Mazhab yang resmi ketika itu adalah Maliki.
Karenanya Ibn Hazm disebut sebagai "pemberontak intelektual” dan juga R.A.
Nicholson memberi sebutan "The Gratest Scholar and The Most Original Genius
Moslem Spain”. Karena itulah penulis mengangkat pemikiran Ibn Hazm yang
dikenal sebagai tokoh literalis atau eksetoris itu.

Karena yang diangkat adalah pemikiran tokoh, maka yang pasti jenis
penelitian ini adalah library receach (penelitian kepustakaan) yakni mengkaji dan
menelaah sumber-sumber tertulis dengan cara mempelajari, menelaah dan
memeriksa bahan-bahan kepustakaan yang mempunyai relevansi dengan materi
pembahasan. Bahan-bahan kepustakaan tersebut diolah melalui deskripif analitik
yaitu dengan cara menggambarkan dan menguraikan secara sistematis materi-
materi pembahasan dari berbagai sumber kemudian dianalisa untuk memperoleh
hasil penelitian. Pendekatan yang diambil penyusun adalah normatif yaitu
berdasarkan teori-teori dan konsep-konsep hukum Islam. Hal ini dilakukan karena
konsep yang dipakai dalam pemikiran Ibn Hazm adalah konsep dan teori hukum
[slam.

Dari penelitian yang telah penyusun peroleh ternyata pendapat Ibn Hazm
dalam hal talak bid'i berdasarkan pemahaman beliau melalui al-Qur'an dan hadis.
Pemahaman beliau memang tekstual yakni secara mutlak haram (tidak sah)
terhadap segala perbuatan yang dilakukan tidak berdasarkan al-Qur'an dan
sunnah. Jika ini dilakukan maka seseorang telah melakukan perbuatan bid'ah yang
jelas-jelas dilarang dan ditolak oleh agama Islam. Setelah ditelusuri ternyata
pendapat Ibn Hazm ini sesuai dengan hikmah diturunkannya syari'ah agama Islam
yaitu mencegah kemafsadatan. Karena jika talak ini diperbolehkan maka akan
menambah iddah bagi wanita. Jika iddahnya bertambah maka sudah barang tentu
menyakiti wanita yang ditalak tersebut. Hal ini sesuai dengan kaidah usul fikh
yaitu "al-aslu fi an-nahyi la yaqtadi al-fasad” yaitu asalnya sebuah larangan
adalah untuk menghindari kemafsadatan.
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Takkan kembali pulang
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Walau hujan panas selalu menghadang
Ttulah anakmu berjuang

“Bagi ahli hikmah kesulitan adalah sumber ilmu yang tidak pernah putus mengalir.
Hidup di atas hikmah tidak ubahnya ibarat hidup dibawah naungan pelita yang
cahayanya bersinar benderang” (Azay)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ‘ARAB LATIN

I Konsonan Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
! Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ b be
S ta’ -t te
< sa’ S es (dengan titik di atas)
d jim i je
z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal 5 zet (dengan titik di atas)
J ra’ : er
J zai , zet
o sin . es
5 syin - es'dan ye
ue sad A és (dengan titik di bawah)
U= dat ;i de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain “_ koma terbalik
g gain g ge

X




“ fa

& qaf
& kaf
dJ lam

p mim
U nun

3 wau

° ha’

¢ hamzah
¢ ya

ef
qi
ka
el
em
en
we
ha
apostrof

ye

Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syadah ditulis rangkap.

Contoh: EL5 = rabbuka
Azl
Vokal pendek

Fathah (~/ ) ditulis a, Kasrah (

ditulis u

Vokal panjang

= al-bayyinah

/) ditulis i, dan dammah (© / )

Bunyi a panjang ditulis 4, bunyi i panjang ditulis T dan bunyi u panjang

ditulis 0, masing-masing dengan tanda hubung (") di atasnya.




Contoh:

1. Fathah + alif ditulis &
(,SJLA ditulis mdlakum
2. Kasrah + ya’ mati ditulis 1
e j—“ ditulis aé-mu 'minin
3. Dammah + wawu mati ditulis &
J s ditulis yagalu

Yokal rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai
J.MU ditulis sydhidaini
2. Fathah + wawu mati ditulis au
U423 ditulis tardauna

Ta’nlarbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h
Kata ini tidak diberlakukan térhadap kata ‘Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti: shalat, zakat dan sebagainya kecuali
jika dikehendaki lafal aslinya.

2. Bila dihidupkan, karena dengan kata lain maka ditulis t

Contoh: «\ag:é\ L\ ditulis Biddyatul Mujtahid
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V. Hamzah

1. bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang

mengiringinya.
Ol ditulis inna
2. Bila terletak di akhir kata, maka difuli s dengan lambang apostrof (°)
¢ ditulis syai'un

3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah Oocal hidup, maka

ditulis sesuai dengan bunyi vokalnya.
Sl ditulis habd'ib

4. Bila terletak di tengah kata-dan dimatikan, maka ditulis dengan

lambang apostrof (*)
O 4G ditulis 1a khuziina

VII. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf qgamariyah ditulis al
o2\ ditulis cl-Bagarah

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf  diganti dengan huruf syamsiyah

yang bersangkutan

elagidl ditulis asy-syuhadd

IX. Penulisan kata-kata dalam fase atau kalimat, dalam hal ini ada

dua macam cara:

xii



1. Berdasarkan penulisan kata demi kata

2. berdasarkan bunyi atau pengucapan setiap kata dalam rangkaian

tersebut

Contoh:

g;ﬁm Qi-" aZl ditlis al-bayyinatu ‘ala  al-mudda’i atau, al-

bayyinatu ‘alal mudda’i.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam mensyari'atkan perkawinan sebenarnya bertujuan untuk melanjutkan
keturunan yang merupakan sumbangan hidup dan menyambung cita-cita,
membentuk keluarga; dan dari keluarga-keluarga dibentuk umat, yaitu umat nabi
Muhammad; untuk menjaga diri dari perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh
Allah (perbuatan maksiat), untuk menimbulkan rasa cinta suami isteri, dan
menimbulkan rasa kasih sayang antara orang tua dan anak-anaknya, rasa cinta dan
kasih sayang ini pula dirasakan dalam masyarakat, sehingga terbentuklah umat
yang diliputi kasih sayang dan cinta kasih, untuk menghormati sunah rosul serta
untuk membersihkan keturunan. ‘

Islam menginginkan perkawinan itu kekal di antara suami dan istert,
kecuali dengan sebab yang tidak dapat dielakkan, yaitu dengan sebab maut salah
seorang diantara mereka berdua, Ttulah sebabnya dalam melakukan perkawinan
ntidak disahkan perkawinan untuk sekedar bersenang-senang yang terbatas
waktunya (sementara) yang disebut nikah mut'ah".2 Namun demikian Islam tidak

mengikat mati perkawinan tetapi tidak pula mempermudah talak atau perceraian.

| Kamal Mukhtar, Asas-4sas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang,
t.t), him.12-14.

2 Abdurrahman Taj, al-Alwal al-Syakhsiyyah fi al-Syari'ah al-Islamiyah, (Mesir: Darul
Kitab, 1955/1374), hlm.55.



Berdasarkan ungkapan di atas, tidaklah mustahil jika dalam masyarakat
dijumpai bahwa kehidupan perkawinan terkadang dengan suatu sebab atau
beberapa sebab menjadi buruk, bahkan kadang-kadang demikian buruknya
sehingga tidak dapat diperbaiki lagi sehingga dirasakan bahwa kehidupan suami
isteri tidak dapat dilanjutkan lagi. Merasa bahwa kehidupan suami isteri tidak
dapat dilanjutkan lagi oleh salah satu pihak atau oleh kedua belah pihak dari
suami isteri adalah alasan pokok percetaian. Apabila sudah tidak ada jalan lagi
kecuali dengan hanya perceraian atau dengan perkataan lain bahwa perceraian itu
adalah sebagai way out pintu darurat bagi suami isteri demi kebahagiaan yang
dapat diharapkan sesudah terjadinya perceraian itu. Meskipun perceraian
diperbolehkan, namun hal itu sangan dibenci oleh Allah. Sebagaimana dalam

sebuah hadis yang berbunyi:

. s Gl i L I e

Hadis ini menunjukkan bahwa tidak semua perbuatan halal itu disukai
agama, bahkan perkara halal itu dibagi dua: ada yang disukai dan ada pula yang
dibenci. Salah satunya adalah perceraian, dalam hal itu Islam menginginkan
ketenangan hidup suami isteri dan melindungi kerusakan serta meraih cinta dan
pergaulan lebih baik.

Oleh karena itu, terbukanya pintu perceraian dalam Islam tidaklah terlalu
lebar. Karena di sana ada ikatan-ikatan, batas-batas dan norma-norma yang wajib

dipatuhi.

? Tonu Majah, Sunan Ibn Majah, Kitab Nikdh bab L4 Yahrumu al-Hardm al-Halal (Mesir:
Dir al-Fikr, t.t.), I: 622 Hadis Nomor 2044, Hadis Sahih riwayat 'Abdutlah Ibn 'Umar.



Disyari'atkannya talak oleh Allah adalah semata-mata sebagai cara
penanggulangan dan obat dari racun yang sulit ditawarkan. *

Dasar dari dibolehkannya talak yaitu firman Allah:

oSy 8013y saal) Vguanly ) papilad sl (2l 13 ey
s dige Aol Ol E’T VLo 2N Rt op R Y
6()\...«9—}3 c_{fﬂ:"ji u}f_cikwtg OUJA éw\

Sebelum turunnya ayat tersebut di atas jumlah talak tidak terbatas,
maksudnya kapan saja suami berkehendak mentalak isterinya, kemudian dengan
turun ayat tersebut dapat diketahui bahwa jatuhnya talak dibatasi dua kali, ini
dimaksudkat agar isteri tidak tersiksa dan selama masa iddah diberikan
kesempatan kepada kedua belah pihak untuk berfikir kembali apakah akan tetap
rujuk atau tetap mentalaknya. Ayat ini memberikan kesan kepada setiap muslim
bahwa hukum Islam memperhatikan keutuhan dan kelanggengan suatu rumah

tangga umatnya.

4 Ibrahim Muhammad al-Jamal Figh al-Mar'ah al-Muslimah, alih bahasa Ansari Ahmad
Sitanggal, (Semarang: Asy-Syifa/, t.t.), him.388.

3 Al-Taliq (65) : 1

¢ Al-Bagarah (2) : 229



jumhur ulama menegaskan bahwa menjatuhkan talak hendaklah sesuai
dengan tuntunan al-Qur'an dan sunah. Adapun talak yang sesuai dengan tuntunan
kitab dan sunah yakni talak yang dilakukan ketika isteri dalam keadaan suci
sebelum dikumpuli dan dijatuhkan satu demi satu secara terpisah dalam tiga
sekaligus. Namun apabila talak tidak dilakukan menurut tuntunan kitab dan
sunah dinamakan talak bidi, yaitu talak yang dijatuhkan ketika isteri dalam
keadaan haid, atau dalam keadaan suci sudah dikumpuli namun belum jelas
kehamilannya, dan atau talak tiga yang dijatuhkan sekaligus. 7 Diharamkannya
talak bid'i karena hal itu jika dilakukan akan merugikan iddah isteri.”

Ulama berbeda pendapat tentang jatuh tidaknya talak bid'i. Sebagian besar
ulama mengatakan bahawa talak bid'i jatuh atau sah meskipun itu perbuatan dosa.
Pendapat ini seperti Hanafiah, Malikiyah, Syafi'iyah dan Hanabilah. Mereka
mengatakan bahwa perbuatan dosa itu tidak meniadakan hukum yang timbul dari
perbuatan itu. !

Sedangkan ulama lain termasuk Tbn Hazm berpendapat bahwa talak bid't

tidak jatuh.

7 Abi al-Fida' Isma'l bin Kasir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim, (Beirut: Maktabah al-Nur al-
Ilmiyyah, 1992), IV: 378, Josept Schacht, An Introduction to Islamic Law, (London: Oxford
University Press, 1971), him. 164.

8 4. Fakhruddin HS, Ensiklopedia Al-Qur'an, (Jakarta: PT. Melton Putera, 1998), I: 280.

9 Ahmad Gundur, al-Taldk fi al-Syari'ah al-Isldmiyyah wa al-Qdniin, cet. ke-1 (Mesir:
Dir al- Ma'arif, 1967), him. 49

10 {bn Hazm, al-Muhalla, (Mesir: Maktabah al- Jumhuriyah al-'Arabiyah, 1975/1390), 11:
457.



Adapun mengenai talak tiga sekaligus Ibn Hazm berpendapat sama
dengan Syafi'i yaitu talak tiga sekaligus jatuh tiga. Dengan alasan surat al-

Baqarah ayat 230 yang berbunyi:
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Kata talak dalam ayat tersebut bisa berarti talak tiga sekaligus atau tiga
secara terpisah.

Penyusun tertarik untuk membahas Ibn Hazm karena beliau termasuk
tokoh literalis dan berbeda dengan tokoh-tokoh ketika itu. Padahal beliau
pertama kali mempelajari mazhab Malikiyah yang berkembang dan dianut
sebagai mazhab resmi pemerintah pada waktu itu.'? Di sisi lain Ibn Hazm juga
mempelajari kritik-kritik yang dilontarkan asy-Syafi'i kepada gurunya yaitu Imam
Milik sehingga pada kelanjutannya Tbn Hazm mulai condong terhadap mazhab

Syafi'iyah bahkan beliau sempat menganut mazhab ini."

11 Al-Baqarah (2) : 230

12 TM. Hasby ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazhab, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1972), him. 290.

3 Fariq Abdul Mu'ti, [bn Hazm az-Zdhiry, cet] (Beirut: Dir al-Kutub al-'Alamiyah,
1992/1413), him. 22.



Dan yang paling menarik, karena kecintaannya terhadap ilmu syari'ah
yang murni serta keinginannya untuk mengembalikan ajaran-ajaran agama
terhadap nash ditambah ketidakmampuan para ulama dalam menyelesaikan
masalah-masalah yang dihadapi masyarakat Andalusia waktu itu membuat Ibn
Hazm berpaling kepada ajaran Dawud al-Asbahéni. Yang mengajak kepada
pendayagunaan nash sebagai satu-satunya alternatif sumber dalam menetapkan
hukum.

Sementara itu banyak ulama yang menilai pendapat Ibn Hazm tentang
akibat hukum talak bid'i sebagai menyalahi pendapat umumnya ulama Islam,
bahkan lebih dari itu ada yang menuduhnya keluar dari ijmak.

Dengan memperhatikan kontroversi pendapat Ibn Hazm dengan jumhur
ulama, maka penelitian yang bersifat obyektif terhadap pemahaman keislaman

Ibn Hazm terutama dalam bidang talak kiranya masih tetap dipandang perlu.

B. Pokok Masalah
Dari deskripsi latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah yang
akan dicari jawabannya adalah:
1. Bagaimana pendapat Ibn Hazm tentang talak bid'i?
2. Mengapa pendapat [bn Hazm tentang talak bid'i berbeda dengan mazhab

empat ?

C. Tujuan dan Kegunaan

1.Tujuan



a. Menjelaskan pendapat Ibn Hazm tentang talak bid'i.

b. Menjelaskan kekuatan dalil yang dipakai Ibn Hazm dalam mendukung
alasan-alasannya yang berbeda dengan mazhab empat.

2. Kegunaan

a. Menambah pengetahuan dan khazanah keilmuan Hukum Islam
terutama berkaitan tentang talak bid'i.

b. Mengenalkan konsep dan koristruksi berfikir Ibn Hazm mengenai talak
bidi yang diharapkan dapat berguna bagi pengembangan pemikiran

keislaman.

D. Telaah Pustaka

Dari hasil penelusuran yang dilakukan penyusun terhadap literatur yang
ada, yang membahas Ibn Hazrﬁ serta literatur yang membahas talak, dapat
penyusun paparkan sebagai berikut:

Mengenai skripsi yang menjelaskan pemikiran Ibn Hazm yaitu /bn Hazm
dan Hukum Wasiat,"* Ibn Hazm dan Pandangannya Tentang Persaksian dan
Pencatatan dalam Jual Beli, Status Persaksian dalam Perkara Hudid dan Qisas

Menurut Ibn Hazm,"® Tinjauan Ibn Hazm dan Pandangannya Tentang Istishdb, 7

!4 Skripsi ini disusun oleh Adib Masykuri Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga pada
tahun 1998.

I3 Skripsi ini disusun oleh Asep Zoni Saeful Mubarak Fakultas Syari'ah JAIN Sunan
Kalijaga pada tahun 1998.

16 Skripsi ini disusun oleh Mukhlis Fakultas Syariah TAIN Sunan Kalijaga pada tahun
1998

'7 Skripsi oleh Abdul Basith Junaidy Fakultas Syari'ah JAIN Sunan Kalijaga pada tahun
1997.



Studi Analisis Terhadap Pandangan Ibn Hazm Tentang Hukum Wasiat,'® Ibn
Hazm dan Pemikirannya Tentang Peranan Wanita,"> Sddd al-Zari'ah Dalam
Pandangan Pemikiran Ibn Hazm*® Al-'Azl Sebagai Upaya Pencegahan

V' Studi Komparatif Antara

Kehamilan Menurut Pandangan 1bn Hazm,”
Pandangan Ibn Hazm dan Asy-Syaukéni Tentang Khiyar Dalam Jual Beli, 2 Dari
penelusuran penyusun belum ditemui adanya pemikiran Ibn Hazm yang
membahas tentang talak bid’i.

Kajian tentang hukum perceraian atau yang disebut dengan talak tidak
akan lepas dari kitab-kitab figh klasik maupun figh kontemporer. Hampir semua
kitab figh klasik sedikit banyak mengulas tentang talak disamping kitab-kitab
yang secara khusus membahas tentang talak termasuk didalamnya perselisihan
ulama tentang akibat hukum yang timbul dari talak bid’1.

Diantara kitab-kitab yang secara khusus membahas talak adalah Madd

Huriyyah al-Jauzain fi al-Taldk fi al-Syari ‘ah al-Isldmiyyah karya Abd. Rahmén

al-Sabiini, al-Taldq fi al-Syari’ah al-Islamiyah wa al-Qdniin oleh Ahmad Guntur,

7 Skripsi oleh Abdul Basith Junaidy Fakultas Syari'ah TAIN Sunan Kalijaga pada tahun
1997.

'8 Skripsi ini disusun oleh Fathurrahim Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga pada
tahun 1998. .

19

Skripsi ini disusun oleh Mar'atun Fakultas Syari'ah TAIN Sunan Kalijaga pada tahun
2000.

20 Sripsi ini disusun oleh Saefullah Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga pada tahun
2001.

2L Qkripsi ini disusun oleh Nunuk Inayatul Ulya Fakultas Syari'ah TAIN Sunan Kalijaga
pada tahun 2002.

2 Skripsi ini disusun oleh Sarip Hidayat Fakultas Syari'ah JAIN Sunan Kalijaga pada
tahun 2002.



al-Furqah baina al-Jauzain karya 'Ali Hasbullah, Targib al-Mustaq fi Ahkdm
Masdil al-Taldq karya Abdul Mukti bin Salim, Asar ‘Aqd al-Zawdyj fi al-Syari'ah
al-Isldmiyyah karya Ahmad 'Usméin. Dan masih banyak kitab lainnya yang
membahas talak secara khusus. Kitab terakhir menjelaskan bahwa talak dilarang
kecuali ada hajat. Talak yang dijatuhan sesuai diajarkan Allah dan Nabi disebut
talak sunni dan talak yang dijatuhkan tidak sesuai dengan ajaran Allah dan Nabi
disebut talak bid’i.

Sementara kitab-kitab yang membahas tentang sejarah atau biografi Ibn
Hazm diantaranya /bn Hazm Raid al-Fikri al-Iimi buah karya Abd. Latief
Syardhah, Al-Fighu ‘alé Sab'i al-Mazdhib karya Mahmid Syaltht 'Ali As-Sayis,
Ibn Hazm: Haydtuhu, Asdrahu, Ard'uhu wa Fiqghuhu karya Muhammad Abi

Zahrah dan Ibn Hazm az-Zdhiry buah karya Abdul Mu'ti Farilq.

Pendapat-pendapat Ibn Hazm mengenai talak bid’i terdapat dalam

kitabnya yaitu al-Muhalla dan al-Muhalla bil Asar. Kitab yang kedua ini ditahkik

oleh Dr. Abdul Ghofir Sulaiman al-Bandari. Sementara kitab yang membahas

tentang ushul fighnya terdapat dalam kitabnya yakni al-fhkdm fi Usdl al-Ahkdm.
Jumhur ulama sepakat bahwa talak bid’i haram hukumnya. Namun mereka

berbeda pendapat tentang akibat hukum yang timbul dari talak bid’i. Empat imam

mazhab besar berpendapat bahwa talak bid’1 jatuh.?

2 Ibn Rusyd al-Hafid, Biddyah al-Mujtahid wa Nihdyah al-Mugqtasid, (t.t.p.: Dér Ihya al-
Kutub al-'Arabiyyah, t.t.), II: 46,49.
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Sedangkan kelompok lain yang mengatakan tidak jatuhnya talak yaitu
mazhab Zaidiyah“, mazhab Ja’fariyah25, Ibnu Taimiyah26, Ibn al-Qayim27 serta

Ibn Hazm.

E. Kerangka Teoretik

Atas dasar hukum syara' itu adalah kehendak Allah tentang tindak tanduk
manusia ditetapkan bahwa pembauran” hukum (law-giver) adalah Allah SWT.
Kehendak-Nya itu terdapat dalam kumpulan wahyu-Nya yang disebut al-Qur'an.28
Dengan demikian dapat ditetapkan bahwa al-Qur'an itu sumber utama bagi hukum
Islam dan sekaligus juga berarti sebagai dalil utama hukum Islam; dengan arti al-
Quran dengan seluruh ayatnya membimbing dan memberikan petunjuk untuk
menemukan hukum-hukum yang terkandung dalam sebagian ayat-ayatnya.
Sumber hukum kedua adalah sunah yang merupakan penjelasan teoretis dan

praktik aplikatif bagi al-Qur'an.”’

24 \Abd. Al-Rahmén al-Sabini, Madd Hurriyyah al-Zaujaini fi al-Taldq fi al-Syari'ah al-
Islémiyyah, cet. ke-2 (ttp: Dér al-Fikr, 1968), 1:198

3 Ibid., him.191

2 [bn Taimiyah, Majmi’ Fatdwd, (ttp:tnp, t.1) XXXIII : 12; al- Fatdwd al-Kubré, 111
224-225.

27 1bn al-Qayyim al-Jauziyyah, Zdd al-Ma'dd fi Hudd Khair al-'Tbdd, cet. Ke- 26 (Beirut:
Al-Muassasah al-Risalah, 1992), V: 218; I'ldm al-Muwagqi‘in 'an Rabb al-'Amin, cet. 2 (Beirut:
Dar al-Fikr, 1997), 111, 41.

28 {smail Muhammad Syah, dkk, Filasafat Hukum Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
1999), cet. ke-3, him.36.

2 yusuf Qordhowi, Al-Marjd'iyyah al-'Ulyd fil Islam lil Qur'dn was Sunnah: Dawdbit wa
Mahdzir fil Fahmi wat Tafsir, alih bahasa Bahruddin Fannani, (Jakarta: Rabbani Press, 1997), him.
62.
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Ayat tersebut menurut al-Qurtubi bahwasanya Allah apa bila bermaksud
memanggil kaum mukminin maka diperhalus dengan memanggil nabi-Nya
terlebih dahulu; kalau memang khitab‘itu khusus buat nabi baik lafal maupun
maknanya.3 ! Jadi ayat di atas ditujukan bukan hanya pada nabi namun juga
kepada umatnya untuk mentalak isterinya pada saat mereka tidak dalam keadaan
haid.

Pangkal perbedaan pendapat di kalangan ulama adalah mengenai jatuh
tidaknya talak bi(i'i terutama talak ketika isteri dalam keadaan haid adalah

pemahaman mereka tentang hadis Abdullah bin Umar yaitu: .
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Para ulama berbeda pendapat apakah talak yang diucapkan Ibnu Umar kepada

isterinya jatuh atau tidak. Imam Abu Hanifah, Syafii, Malik dan Hambali

30 Al-Talaq (65) : 1.

3 {ihat Muammal Hamidy dan Imron A. Manan, Tafsir Aydt Ahkdém As-Sabini,
(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1994), IiI: 239.

32 Imam Muslim, Sahih Muslim, Kitab al-Taliq Bab Tahrim al-Taldq fi al-Haid, (Beirut:
Dar al-Fikr, t.t.) I, 626. Hadis sahih dari Ibnu Umar.



berpendapat bahwa talak bid'i meskipun talak haram tetapi hukumnya sah dan

talaknya jatuh, serta sunnah bagi suami untuk merujuk bekas isterinya. Serta

Imam Malik menghukumi wajib untuk merujuknya.33 Alasan yang dipakai

jumhur tentang jatuhnya talak waktu haid adalah:

1. Talak bid'ah tetap termasuk dalam pengertian tersebut dalam ayat 2 talak pada
umumnya.

2. Penjelasan terus terang dari Ibnu Urhar sewaktu 1a mentalak isterinya ketika
haid, lalu rasul menyuruh merujuknya. Ini berarti talaknya sah.** Hadis Ibn
'Umar tersebut menjelaskan bahwasanya hal tersebut karahah tanzih >

Hal ini juga sesuai dengan hadis nabi:

S 33.2-)\} LB)UQJ\JAC&J\ J}u,cgjﬁ}v\:-vpbu\:-ow

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan
(library recearh), yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah

sumber-sumber tertulis dengan jalan mempelajari, menelaah dan

33 Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, cet ke-2, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1987), him. 170.

¥ Sayyid as-Sdbiq, Figh Sunnah, alih bahasa Mohammad Thalib, cet. ke-13, (Bandung:
PT. Al-Ma'arif, 1997), VIII: 45.

3 An-Nawawi, Sahih Muslim: Syarah al-Imdm an-Nawdwi, juz ke-9 (ttp.: Dar al-Fikr,
t.t.), V: 65.

3 As-Sabani, Tafsir Ayat Ahkdm as-Sabiini, alih bahasa Mu'ammal Hamidy dan Imran A.
Manan, (Surabaya: Bina Ilmu, 1994), III: 243.
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memeriksa bahan-bahan kepustakaan yang mempunyai relevansi dengan
materi pembahasan.
Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskripstif analitik, yaitu dengan
menggambarkan dan menguraikan secara sistemais materi-materi
pembahasan yang diperoleh dari berbagai sumber kemudian dianalisa
untuk memperoleh hasil penelitian.
. Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan

mengkaji dan menelaah berbagai buku dan sumber tertulis lainnya yang
mempunyai relevansinya dengan kajian ini. Adapun sumber primer
penelitian adalah buah karya Ibnu Hazm yaitu Al-Muhalla dan Kitab
ushulnya yakni al-lhkdm fi Usil al-Ahkam. Sedangkan literatur
penunjangnya ialah kitab karangan ulama lain yang berkaitan dengan

pembahasan.

. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah
pendekatan normatif artinya pembahasan dalam penelitian ini berdasarkan
pada teori-teori dan konsep-konsep hukum Islam.

. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data adalah cara yang digunakan untuk menganalisis,

mempelajari serta mengolah data-data tertentu sehingga dapat diambil

sebuah konklusi yang konkrit mengenai persoalan yang diteliti dan
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dibahas. Analisa data yang dimaksud yakni komparasi yaitu bertitik tolak
dari fakta-fakta yang berbeda kemudian dibandingkan lalu diambil
kesimpulan.

Adapun analisis yang penyusun gunakan bersifat kualitatif, yakni
induksi, yaitu: analisis yang berangkat dari suatu pengetahuan yang khusus

(fakta-fakta) yang bersifat khusus untuk menemukan kesimpulan umum.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini, dan agar lebih sistematis
dan konprehensif sesuai dengan yang diharapkan, maka dibuat sistematika
pembahasan sebagai berikut:

"Bab pertama merupakan pendahuluan didalamnya memuat latar belakang
permasalahan yang diambil sehingga akan dapat diketahui pokok masalah, tujuan
dan kegunaan. Didalamnya juga telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian dan  sistematika pembahasan  sehingga skripsi ini akan
tersistematisasikan dengan baik.

Bab dua menjelaskan pengertian talak bidi secara umum. Bagaimana pendapat
para ulama mengenai permasalahan talak wanita haid dan talak tiga sekaligus.

Bab tiga menjelaskan biografi singkat Tbn Hazm, sehingga akan diketahui sosio-
historisnya. Pada sub-bab ini juga akan dibahas konsep Ibn Hazm tentang
permasalah talak bid'i sehingga akan diketahui bagaimana cara berfikir Ibn Hazm

dalam kasus ini.
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Bab empat memuat analisis terhadap pendapat Ibn Hazm yang telah dibahas pada
bab ke tiga sechingga akan diketahui kekuatan dalil yang digunakan Ibn Hazm
dalam mendukung pendapatnya.

Bab lima merupakan kesimpulan yang sekaligus bab penutup yang juga berisi
saran-saran. Skripsi ini juga dilengkapi dengan bibliografi serta lampiran-

lampiran.
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BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

L.

[bn Hazm berpendapat bahwa talak bid'i yaitu mentalak isteri dalam
keadaan haid atau nifas dan mentalak isteri dalam keadaan suci yang telah
disetubuhi, haram hukumnya. Jika ini dilakukan maka seorang suami
berdosa karena telah menzalimi dirinya sendiri dengan cara menyalahi
aturan Allah dan Rasulullah gariskan. Beliau juga mengatakan
bahwasanya talak bid'i bila dilakukan maka talaknya tidak sah karena tidak

ada dasarnya (bid'ah). Karena menurutnya, segala sesuatu yang tidak ada

_-dasamya (bid'ah), maka segala amal perbuatan tersebut tidak di terima

(ditolak).

Pendapat Ibn Hazm ini berbeda dengan mazhab yang empat, karena
pendapat Ibn Hazm tersebut berdasarkan pemahém beliau yang literal
yaknl mengambil zahirnya ayat atau dalil. Hal ini seperti pemahaman
beliau mengenai hadis Ibn 'Umar yaitu an yurdja'a bermakna al-
musydrakah yakni kedua belah pihak dianjurkan untuk pulang dan tidak
terjadi sesuatupun terhadap Ibn 'Umar dan isterinya. Sementara mazhab
yang empat mengatakan bahwasanya penjelasan terus terang dari Ibn
‘Umar sewaktu mentalak isterinya ketika haid, lalu rasul menyuruhnya
untuk merujuk. Karena itu menurut mazhab yang empat, makna an

yurdja‘a adalah rujuk. Artinya talak tersebut telah berlaku (sah). Mereka
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menyatakan bahwasanya hadis Ibn "Umar tersebut menyatakan bahwa hal

tersebut adalah makrith tanzih.

B. SARAN-SARAN

Diturunkannya hukum Islam adalah untuk memberikan kemasalahatan
umat manusia baik di dunia maupun di akhirat kelak. Oleh karenanya segala
produk hukum Islam yang tidak sesuai dengan cita-cita hukum Islam perlu
dikoreksi kembali dan digantikan dengan hukum yang sesuai dengan spirit of
Islamic law. Kemaslahatan tersebut tentunya bukan untuk kepentingan individu
maupun golongan. Namun, kemaslahatan tersebut sesuai dengan ajaran agama
Islam yakni untuk memberikan rahmatan lil ‘alamin.

Setiap masa, kita akan menemukan seorang tokoh yang dapat dijadikan
panutan dan dapat digali segala pengetahuannya. Sama halnya dengan Ibn Hazm,
seorang tokoh yang layak diambil pengetahuannya. Dengan demikian, apabila
penggalian intelektual seorang tokoh terus dilakukan maka khazanah intelektual
umat Islam akan semakin berkembang, Jadi, seyogyanya kita mengambil dan
mendalami para tokoh-tokoh umat Islam, bukankah seorang bijak pernah berkata
"if you want to be success follow the success person”, yang artinya jika kita
menginginkan kesuksesan maka ikutilah jejak kesuksesan seseorang. Sama halnya
jika kita ingin menjadi orang besar maka ikutilah cara berfikir dan bertindaknya

orang besar tersebut.
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LAMPIRAN I

Terjemah al-Qur’an, al-Hadis dan Teks Arab

Halaman

Footnote

Terjemahan

(OS]
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(V5]

11

32

36

BABI
Perkara halal yang paling dibenci Aliah adalah talak (cerai).

Hai nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka
hendaknya kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat
(menghadapi) idahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu
idah itu serta bertaqwalah kepada Allah, Tuhan-mu.
Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka
kecuali kalau mereka mengerjakan perbuatan keji yang
terang.

Talak (yang dapat di rujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk

dengan cara yang ma’ruf atau menceraikannya dengan cara
yang baik.

Kemudian jika suami inentalaknya (sesudah talak yang
kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga
dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suami
yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi
keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin
kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan
hukum-hukum  Allah.  Itulah  hukum-hukum  Allah,
diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui.

Hai nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka
hendaknya kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat
(menghadapi) idahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu
idah itu serta bertaqwalah kepada Allah, Tuhan-mu.
Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka
kecuali kalau mereka mengerjakan mengerjakan perbuatan
kejt yang terang.

Sesungguhnya Ibnu Umar menceraikan isterinya ketika haid
maka nabi saw bersabda: “Perintahkanlah ia untuk
merujuknya sehingga ia berhaid, lalu suci. Kemudian jika ia
mau boleh ia tetap pegang isterinya dan jika ia mau mentalak
sebelum ia mencampurinya.

Ada tiga perkara (kalau di buat) sungguh-sungguh jadi
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sungguh-sungguh (kalau dibuat) main-main akan menjadi |
sungguh-sungguh, yaitu: nikah, talak dan rujuk.

BABII

Talak (yang dapat di rujuk) dua kali. Setelah itu bolch rujuk
dengan cara yang ma’ruf atau menceraikannya dengan cara
yang baik.

Hai nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka
hendaknya kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat
(menghadapi) idahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu
idah itu serta bertaqwalah kepada Allah, Tuhan-mu.
Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka
kecuali kalau mereka mengerjakan mengerjakan perbuatan
keji yang terang,

Sesungguhnya Ibnu Umar telah menceraikan isterinya ketika
haid di zaman Rasulullah masih hidup. Lalu Umar bertanya
kepada Rasulullah tentang hal itu. Maka Rasulullah
menjawab:"Perintahlah ia untuk merujuknya kemudian
hendaklah ia tetap pegang isterinya sampai tiba waktu suci,
kemudian ia berhaid, lalu suci lagi. Kemudian Jika ia mau
boleh ia tetap memegang isterinya sesudah itu. Tetapi jika ia
mau mentalak sebelum ia mencampurinya, maka yang
demikian itulah idah yang diperintahkan oleh Allah untuk
mentalak isteri-isteri.

Ada tiga perkara (kalau di buat) sungguh-sungguh jadi
sungguh-sungguh (kalau dibuat) main-main akan menjadi
sungguh-sungguh, yaitu: nikah, talak dan rujuk.

Perkara halal yang paling dibenci Allah adalah talak (cerat).

Barang siapa yang mengerjakan suatu amalan yang tidak ada
perintah dari kami maka amalan tersebut akan tertolak.
Barang siapa yang mengerjakan suatu amalan yang baru
maka amalan tersebut akan tertolak.

Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika
kamu menceraikan ister-isterimu sebelum kamu bercampur
dengan mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya.

Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu |

11
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bercapur dengan mereka.

Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu
bercampur dengan mereka. (hendaklah) diberikan oleh
suaminya mut'ah menurut yang ma'ruf.

Barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan
memberikan jalan keluar.

Talak (yang dapat di rujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk
dengan cara yang ma’ruf atau menceraikannya dengan cara
yang baik.

”Apakah akan dipermainkan kitab Allah padahal saya ada di
tengah-tengah kamu?” Sehingga bangunlah seseorang, lalu
berkata:”Wahai Rosulullah! Adakah saya boleh membunuh
dia?”.

| Wahai Rasulallah sesungguhnya aku mentalak wanita

dengan tiga sekaligus. Rasulallah menjawab:"apa yang kamu
inginkan?". Satu. la berkata:"demi Allah". Aku katakana
"demi Allah". Maka Rasul menjawa: maka hal itu tergantung
keinginanmu.

Ceritakanlah padaku perihal perceraianmu?. Fatimah
menjawab:"suamiku menceraikanku dengan talak tiga
sementar ia pergi ke Yaman maka Rosulullah
membolehkannya.

Sesungguhnya manusia telah tergesa-gesa dlam perkara yang
sebenarnya di situ mereka punya hak perlahan-lahan, maka
jika m,elewatkannya atas mereka, tentu dia pun akan
melewatkannya atas mereka.

Talak (yang dapat di rujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk
dengan cara yang ma’ruf atau menceraikannya dengan cara
yang baik.

Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak
(lelaki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang
belum balig di antara kamu, meminta izin kepadamu tiga kali
(dalam satu hari) yaitu: sebelum sembahyang subuh, ketika
kamu menanggalkan pakaian (luar) mu di tengah hari dan
sesudah sembahyang isya. Itulah tiga aurat bagi kamu.

Mengambil lafaz atas hakikat syar’iyah didahulukan atas

II1
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mengambil hakikat lafaz.

Maka aku merujuknya dan terhitunglah satu talak yang aku
telah mentalaknya.

Apa bila berkumpul (bersekutu) dua kemafsadatan maka
wajib atas kalian untuk mengambil yang lebih ringan
mafsadatnya.

Perbedaan hukum yang berupa jtihadiyah tergantung kepada
perbedaan keadaan (situasi) dan daerah (lingkungan)

Tidak dapat dipungkiri bahwasanya perubahan hukum yang
merujuk pada maslahah dan kebiasaan didasarkan kepada
perubahan zaman.

BAB I

Tidaklah kami lalai (gegabah) mengenai kitab (al-Qur'an)
sama sekali.

Dan kami turunkan kepadamu al-Qur’an, agar kamu
menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan
kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.

Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Qur'an) menurut
kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah
wahyu yang diwahyukan (kepadanya).

Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan
Rasul-Nya, dan janganlah kamu berpaling dari pada-Nya,
sedang kamu mendengar (perintah-Nya).

Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur'an) dan Rosul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian.

Adalah hukum atas sesuatu yang sebelumnya tetap sehingga
terdapat dalil yang dapat merubah keadaan tersebut.

Setiap memabukkan adalah khamar dan setiap khamar
adalah haram hukumnya.

Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan

v
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mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah
lalu.

Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut
hatinya lagi penyantun.

Setiap yang berjiwa akan merasakan kematian.

Hai nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka
hendaknya kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat
(menghadapi) idahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu
idah itu serta bertagqwalah kepada Allah, Tuhan-mu.
Janganlah kamu - keluarkan mereka dari rumah mereka
kecuali kalau mereka mengerjakan mengerjakan perbuatan
keji yang terang.

Barang siapa yang mengerjakan suatu amalan yang tidak ada
perintah dari kami maka amalan tersebut akan tertolak.

Barang siapa yang mengerjakan suatu amalan yang baru
maka amalan tersebut akan tertolak.

Sesungguhnya [bnu Umar telah menceraikan isterinya ketika
haid di zaman Rasulullah masih hidup. Lalu Umar bertanya
kepada Rasulullah tentang hal itu. Maka Rasulullah
menjawab: Perintahlah ia untuk meruyjuknya kemudian
hendaklah ia tetap pegang isterinya sampai tiba waktu suct,
kemudian ia berhaid, lalu suci lagi. Kemudian jika ia mau
boleh ia tetap memegang isterinya sesudah itu. Tetapi jika ia
mau mentalak sebelum ia mencampurinya, maka yang
demikian itulah idah yang diperintahkan oleh Allah untuk
mentalak isteri-isteri.

“Perintahlah ia untuk merujuknya kemudian hendaklah ia
tetap pegang isterinya sampai tiba waktu suci, kemudian ia
berhaid, lalu suci lagi. Kemudian jika ia mau boleh ia tetap
memegang isterinya sesudah itu. Tetapi jika ia mau mentalak
sebelum ia mencampurinya, maka yang demikian itulah idah
yang diperintahkan oleh Allah untuk mentalak isteri-isteri.

Bagaimana pendapatmu tentang seseorang yang mentalak
isterinya dalam keadaan haid ?. Maka Ibnu 'Umar berkata:
Ibnu 'Umar menceraikan isterinya dalam keadaan haid pada
masa Rosulullah, maka 'Umar bertanya pada Rosul maka ia
berkata: "sesungguhnya Ibnu 'Umar mentalak isterinya
dalam keadaan haid". Abdullah berkata: "maka ia tidaklah
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13

27
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menerimanya atasku dan tidak menganggap sesuatupun”. la
berkata: "hendaklah engkau menceraikan isterimu dalam
keadaan suci jika engkau menghendakinya atau peganglah
isterimu maka Rosul membaca (apabila kamu menceraikan
isteri-isterimu maka hendaknya kamu ceraikan mereka pada
waktu mereka dapat-menghadapi-idahnya)".

Maka aku merujuknya dan terhitunglah satu talak yang aku
telah mentalaknya.

”Perintahlah ia untuk merujuknya kemudian hendaklah ia
tetap talak isterinya dalam keadaan suci atau hamil

BABIV

Hai nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka
hendaknya kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat
(menghadapi) idahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu
idah itu serta bertaqwalah kepada Allah, Tuhan-mu.
Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka
kecuali kalau mereka mengerjakan perbuatan keji yang
terang. ’

Asalnya larangan tidak menghendaki kemafsadatan

Semoga Allah membinasakan mercka. Bagaimana mereka
sampai dipalingkan (dari kebenaran)?.

Mengambil lafaz atas hakikat syar’iyah didahulukan atas
mengambil hakikat lafaz.

Sesungguhnya tidaklah wajib mentaklidi seorang mujtahid,
maka tidak wajib mengambil pemikiran mujtahid.




LAMPIRAN II
BIOGRAFI TOKOH

1. Al-Bukhari .

Nama lengkap beliau adalah Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin
Ibrdhim bin al-Mugirah al-Bukhéri, lahir pada tahun 810 Masehi atau tepatnya 13
Syawal 194 Hijriah sctelah waktu shalat Jum’at, di Buhkéra Asia Tengah, dan
wafat beliau 265 H di desa Kartang, Samarkand.

Sebelum usia 10 tahun beliau telah hafal al-Qur’an dan belajar pada
beberapa orang ‘ulama terkemuka dalam bidang ilmu fikh dan hadis. Beliau
adalah orang yang pertama yang menyusun kitab hadis shahih, yang kemudian
diikuti oleh para ulama lainnya. Beliau berhasil mengumpulkan hadis sebanyak
600.000 buah yang diambil dari 1.080 guru, yang kemudian disaring hingga
tinggal 7.157 buah hadis. Kitab Shahih al-Bukhari menempati urutan pertama
dalam daftar kitab hadis yang paling shahih.

Dalam riwayat, bahwa setiap beliau mau menuliskan sebuah hadis
kedalam kitab shahihnya, maka beliau berwudhu kemudian melakukan shalat dua
raka’at terlebih dahulu.

2. Muslim

Nama lengkap beliau adalah Abd al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin
Muslim al-Qusyairy an-Naisabury, dilahirkan di kota kecil Naisabur pada tahun
206 Hijriah.

Kitab “Shahih Muslim” digolongkan scbagai kitab hadis utama setelah
kitab Shahih al-Bukhari. Dalam kitab ini beliau telah menulis sebanyak 12.000
hadis yang disaring dari 300.000 hadis dan disusun selama kurang lebih 12 tahun
lamanya. Adapun dalam pengumpulan hadis beliau merantau hingga ke negeri
Hijaz, Iraq, Mesir dan kota-kota lainnya. Imam Muslim sangat teliti dalam
mempelajari para perawi, menyeleksi yang diriwayatkan dan membandingkan
antara riwayat yang satu dengan yang lainnya, meneliti susunan lafaznya dan
memberikan petunjuk bila terdapat perbedaan pada lafaz-lafaz itu. Dari usaha ini
menghasilkan kitab shahih yang menjadi rujukan bagi para peneliti dan ulama.

Dalam perjalanannya Muslim bertemu dan berguru pada ulama hadis, di
Khurasan berguru pada Yahya bin Yahya dan Ishak bin rahawaih, di Iraq berguru
kepada Ahmad bin Hanbal dan Abdullah bin Maslamah, di Hijaz dengan Sa’id bin
Mansur dan Abu Mas’ad, di Mesir berguru dengan Amar bin Sawad dan
Harmalah bin Yahya. Bahkan ketika Imam Bukhari datang ke Naisabur, Muslim
juga berguru kapadanya sebab mengetahui kelebihanilmu Imam Bukhari. Para
ulama yang meriwayatkan hadis dari beliau antara lain, at-Tirmizi, Ibnu
Huzaimah, Yahya bin Sa’id dan Abdurrahman Abi Hatim. Beliau wafat pada
tanggal 25 Rajab tahun 261 Hijriah dalam usia 55 tahun, dan dimakamkan di
Nisaba, sebuah kampung di Naisabur.
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3. Ibnu Qayyim al-Jauziyyah

Nama lengkapnya Syams al-Din Abii Abdillah Muhammad Ibn Abi Bakr
ibn Ayyub ibn Sa'ad ibn Haris al-Zar'i al-Dimasyqi. la lahir pada tahun 691
Hijriah dan wafat pada tahun 751 Hijriah. la seorang teolog, mufassir, ahli usul,
faqih dan ahli bahasa. Ia pernah berguru pada syaikh Ibnu Taimiyyah. Diantara
karyanya yang terkenal adalah I'ldm al-Muwaqqi'in, al-Rith dan Z4ad al-Ma'ad.

4. Al-Syatibi

Nama lengkapnya adalah Abd Ishdq Ibarhim ibnu Ishdq Musa Muhammad
al-Lakhmi al-Syatibi al-Garnati. Mengenai tempat dan tanggal lahir serta latar
belakang kehidupan keluarganya belum banyak diketahui. Dia dewasa dan
memperoleh seluruh pendidikannya di Granada, ibu kota kerajaan Bani Nasr. la
selektif dalam memilih kitab-kitab yang dikajinya, fanatik dengan kitab-kitab
klasik sehingga mengesampingkan’ ulama-ulama semasanya. Ia banyak mengkaji
karya-karya al-Juwaini, al-Ghazali, al-Rézi al-Qarafi dan lainnnya. Al-Ghazali
adalah ahli usul yang paling disebut-sebut al-Syétibi dalam karya-karyanya. la
hidup sezaman dengan Ibnu Khaldun di Andalusia. Ia adalah seorang ahli usul,
faqih, teolog, mufassir, ahli bahasa, peneliti, imam besar, komentator dan ahli
diskusi. Ia adalah tokoh terkenal dan banyak pengaruhnya dalam mazhab Maliki.

Ia wafat pada hari Selasa tanggal 8 Sya'ban 790 H/30 Agustus 1388 M. ia
banyak meninggalkan karya-karya yang bermutu. Diantaranya adalah al-
Muwaffaqat dan al-I'tisham.

5. Muhammad Abf Zahrah
Beliau lahir pada tahun 1316 Hijriah atau 29 Maret 1898 Masehi di

wilayah Maghribi. Kehidupan mengajarnya dimulai dari seorang penulis di
Universitas al-Azhar. Di madrasah tingkat pertama beliau mengajar qira'ah,
kaligrafi dan ilmu-ilmu umum seperti kesehatan, geografi, beliau ulama Mesir ahli
dalam bidang hukum Islam. Meraih gelar doktor di Universitas al-Azhar Kairo
kemudian pernah dikirim ke Perancis dalam suatu misi ilmiah yang disebut Bi'sat
al-Malik Found I di mana beliau memperoleh gelar doctor dalam hukum Islam.

Setelah pulang ke Mesir beliau menjadi dosen di Universitas al-Azar, karya
ilmiahnya antara lain:
Khatami al-Nabiyyin 2 jilid
Mukjizat al-Kubra
Ab{ Hanifah Hayatuhu wa Aséruhu wa Ard'uhu wa Fighuhu
Ibn Hanbal Hayatuhu wa Asaruhu wa Ara'uhu wa Fighuhu
Al-Syafi'i Hayatuhu wa Aséruhu wa Ard'uhu wa Fighuhu
Ibn Hazm Hayatuhu wa Asaruhu wa Ard'uhu wa Fighuhu
Al-Jarimah wa al-'Uqiibah fi Fighi wa Islami
Dan 25 buah kitab lainnya yang semuanya dibidang hukum Islam
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